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Abstrak
 

Diabetes melitus dikaitkan dengan peningkatan risiko kejadian berbagai jenis kanker pada banyak studi.

Namun demikian, hubungan nya dengan risiko tumor otak masih kontroversial. Beberapa studi

menunjukkan adanya korelasi positif, negatif, atau bahkan tidak sama sekali antara keduanya. Tumor otak

tidak menyumbang pada sebagian besar kasus kanker, tetapi memiliki tingkat mortalitas yang tinggi dengan

rata-rata kelangsungan hidup yang rendah, sementara terapi masih sangat terbatas. Penulisan review ini

bertujuan untuk menilai hubungan antara diabetes melitus dengan risiko tumor otak dan kaitannya dengan

kelangsungan hidup pasien, serta melihat potensi terapi antidiabetes terhadap tumor otak. Review bersifat

sistematik berdasarkan acuan Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses

(PRISMA) tahun 2009 dan menggunakan pendekatan kualitatif. Pencarian literatur dilakukan pada Oxford

Journals, ProQuest, PubMed, ScienceDirect, Scopus, SpringerLink, dan Wiley, serta melalui daftar referensi

pada artikel terkait. Hasil pencarian didapatkan delapan artikel yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.

Berdasarkan analisis pada artikel tersebut, perbedaan hubungan antara diabetes melitus dengan tumor otak

dapat terjadi akibat sub kelompok yang berbeda, yaitu jenis kelamin, ras, serta jenis studi. Tingginya nilai

HbA1c dapat dijadikan prediktor bagi kelangsungan hidup yang lebih rendah. Meskipun hasil ini tidak

bersifat independen, kontrol glikemik merupakan salah satu faktor yang perlu diperhatikan pada pasien

tumor otak. Terkait hubungannya dengan terapi antidiabetes, metformin menunjukkan adanya potensi

sebagai terapi adjuvan bagi pasien tumor otak dikarenakan meningkatkan kelangsungan hidup yang lebih

lama pada pasien glioma stadium III dibandingkan dengan insulin dan sulfonilurea, adanya potensi efek

antiproliferatif pada sel glioma, dan tidak menyebabkan hipoglikemia.
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